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KEBERHASILAN TRANSFER EMBRIO PADA SAPI POTONG DI
KECAMATAN WULUHAN KABUPATEN JEMBER TAHUN 2024

MARIA AGUS BENNY ALFURQAN

RINGKASAN

Sapi potong merupakan komoditas utama pemasok daging di Indonesia,
dimana permintaan daging terus mengalami peningkatan pada setiap tahunnya.
Sehingga, perlu adanya peningkatan terhadap potensi ternak yaitu melalui
perbaikan mutu dan kapasitas genetiknya. Salah satu upaya dalam perbaikan mutu
yaitu dengan transfer embrio (TE). Keunggulan dari transfer embrio yaitu mampu
meningkatkan mutu genetik, memudahkan ternak yang sulit kawin serta
meningkatkan kesejahteraan peternak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
tingkat keberhasilan kebuntingan sapi potong indukan dengan metode transfer
embrio. Pengamatan dilaksanakan di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember
selama 1 tahun yaitu dari bulan Januari hingga Desember 2024. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tingkat keberhasilan kebuntingan transfer embrio sapi potong
di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember diperoleh nilai persentase kebuntingan
positif 25% dengan rataan Body Condition Score (BCS) pada keseluruhan ternak
sebesar 2,76.

Kata kunci : Transfer embrio, kebuntingan, BCS



EMBRYO TRANSFER SUCCESS IN BEEF CATTLE IN WULUHAN
SUBDISTRICT, JEMBER DISTRICT IN 2024

MARIA AGUS BENNY ALFURQAN

SUMMARY

Beef cattle are the main meat supply commodity in Indonesia, where the
demand for meat continues to increase every year. Thus, it is necessary to increase
the potential of livestock through improving their quality and genetic capacity. One
of the efforts in quality improvement is embryo transfer (TE). The advantages of
embryo transfer are able to improve genetic quality, facilitate livestock that are
difficult to mate and improve the welfare of farmers. This study aims to determine
the success rate of pregnant beef cows with embryo transfer method. Observations
were carried out in Wuluhan District, Jember Regency for 1 year from January to
December 2024. The results showed that the success rate of pregnancy of beef cattle
embryo transfer in Wuluhan District, Jember Regency, obtained a positive
pregnancy percentage value of 25% with an average Body Condition Score (BCS)
on the whole livestock of 2.76.

Keywords : Embryo transfer, pregnancy, BCS
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sapi potong merupakan salah satu ternak ruminansia penghasil daging
terbesar di Indonesia (Novarista dkk., 2020). Sapi potong juga merupakan
komoditas peternakan utama sebagai pemasok daging sebagai sumber protein
hewani utama. Konsumsi daging sapi nasional terus mengalami peningkatan setiap
tahunnya, dimana pada tahun 2021 sebesar 2,44 kg/kapita/tahun dan pada tahun
2022 sebesar 2,62 kg/kapita/tahun (DITJEN PKH, 2023). Besarnya konsumsi dan
permintaan daging sapi secara nasional disebabkan oleh pertumbuhan penduduk
yang terus meningkat (Radiv dkk., 2024). Permintaan daging sapi tersebut
diperkirakan akan terus meningkat seiring dengan pertumbuhan ekonomi nasional,
meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya protein hewani, pertambahan

jumlah penduduk, dan meningkatnya daya beli masyarakat (Jaya, 2022).

Peningkatan potensi ternak sapi dalam era globalisasi industri peternakan
dilakukan melalui perbaikan mutu dan kapasitas genetiknya. Salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas mutu genetik ternak secara cepat dalam memenuhi
kebutuhan pejantan/betina unggul yaitu Inseminasi Buatan (IB) dan Transfer
Embrio (TE) (Hapari, 2022). Transfer Embrio (TE) merupakan salah satu teknik
memasukkan embrio ke dalam hewan ternak betina dengan tujuan tertentu. TE
bermanfaat dalam meningkatkan mutu genetik (produktivitas dan populasi ternak),

pemuliaan ternak, menjadi solusi perbaikan kualitas genetik hewan ternak,



memudahkan bagi hewan yang sulit kawin alami serta meningkatkan kesejahteraan

peternak (Hajrah dkk., 2022).

Dalam upaya meningkatkan pelayanan transfer embrio secara efektif, efisien
dan ekonomis bisa lebih dirasakan oleh masyarakat petani ternak, perlu adanya
suatu kajian khusus tentang tingkat keberhasilan transfer embrio sapi potong di

Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember Tahun 2024.

1.2 Rumusan Masalah
Bagaimana tingkat keberhasilan kebuntingan sapi potong indukan dengan

metode transfer embrio di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember?

1.3 Tujuan
Mengetahui tingkat keberhasilan kebuntingan sapi potong indukan dengan

metode transfer embrio di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember

1.4 Manfaat

Memberikan informasi kepada pembaca khususnya peternak sapi terkait
kebuntingan sapi potong indukan dengan metode transfer embrio di Kecamatan
Wuluhan Kabupaten Jember, serta sebagai bahan evaluasi pemerintah maupun

inseminator terkait dengan program transfer embrio.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sapi Potong

Sapi potong merupakan salah satu ternak yang dipelihara dengan tujuan
utama sebagai penghasil daging. Ciri-ciri sapi potong memiliki tubuh besar, kualitas
dagingnya maksimum, laju pertumbuhan cepat, efisiensi pakan tinggi, dan mudah
dipasarkan (Septiawan, 2023). Secara umum bangsa sapi potong berasal dari tiga
rumpun, yaitu Bos taurus (berasal dari Inggris dan Eropa Daratan), Bos indicus
(berasal dari Benua Asia dan Afrika), serta Bos sundaicus terdapat di Semenanjung
Malaya dan Indonesia (Hermawansyah et al., 2022). Menurut (Mayulu, 2021)
klasifikasi taksonomi sapi sebagai berikut: kingdom: Animalia; sub kingdom:
veterbrata; class: mamalia; ordo: artiodactyla; sub-ordo: ruminansia; famili:

Bovidae; genus: Bos dan Bibos; spesies: Bos taurus, Bos indicus, Bos sondaicus

Adapun jenis-jenis sapi potong yang berkembang di Indonesia untuk saat ini

diantaranya sebagai berikut:

2.1.1 Sapi Bali (Bos sondaicus)

Gambar 2. 1 Sapi Bali



Sapi Bali merupakan sapi asli Indonesia yang merupakan keturunan asli
banteng (Bibos banteng) dan telah mengalami proses domestikasi yang terjadi
sebelum 3.500 SM, sapi bali asli mempunyai bentuk dan karakteristik sama dengan
banteng. Menurut (Sio, 2023) klasifikasi taksonomi sapi bali adalah Genus: Bos

(cattle); Spesies: Bos sondaicus.

Ciri-ciri sapi bali pada usia pedet memiliki bulu coklat muda/gelap,
sedangkan yang betina dewasa berbulu merah/putih dan tanduknya agak ke dalam
dari kepala. Sedangkan sapi jantan mempunyai warna bulu hitam dan tanduknya
agak di bagian luar kepala. Berat badan rata-rata mencapai 350 kg (Hermawansyah
et al., 2022). Sapi Bali tidak berpunuk, badannya montok, dan dadanya dalam. Sapi
Bali jantan bertanduk dan berbulu warna hitam kecuali kaki dan pantat. Berat sapi
Bali dewasa berkisar 350 hingga 450 kg, dan tinggi badannya 130 sampai 140 cm.
Sapi Bali betina juga bertanduk dan berbulu warna merah bata kecuali bagian kaki
dan pantat. Dibandingkan dengan sapi Bali jantan, sapi Bali betina relatif lebih kecil
dan berat badannya sekitar 250 hingga 350 kg. Saat lahir, baik sapi Bali jantan
maupun betina berwarna merah bata. Setelah dewasa, warna bulu sapi Bali jantan

berubah menjadi hitam karena pengaruh hormon testosterone (Muhammad, 2016).

2.1.2 Sapi Madura

Sapi Madura adalah bangsa sapi potong lokal asli Indonesia yang terbentuk
dari persilangan antara Bos sondaicus dengan Bos indicus. Ciri-ciri fisik sapi
madura dijabarkan oleh (Pazla dkk., 2023) antara lain: berwarna merah bata, paha

belakang berwarna putih, kaki berwarna merah bata smear dengan batas yang tidak



jelas, pada betina tanduk berukuran 10 cm, pada jantan tanduk berukuran 15-20 cm,
memiliki punuk berukuran kecil, bobot badan pada sapi jantan dewasa mencapai

350kg dan betina 200kg persentase karkas dari sapi madura ini dapat 50-55%.

RS

Gambar 2.2 Sapi Madura

Keunggulan dari sapi madura antaralain: dapat beradaptasi di daerah tropis,
dapat tumbuh baik pada kualitas pakan yang jelek, dan memiliki daya tahan
terhadap caplak serta seleksi alam dan lingkungan yang ketat dalam kurun waktu

yang lama (Susilawati, 2017)
2.1.3 Sapi Peranakan Ongole

Sapi PO merupakan sapi hasil persilangan antara pejantan Sapi Ongole (Bos
Indicus) dengan Sapi Jawa putih, banyak dipelihara di Indonesia sebagai
pembibitan. Sapi PO merupakan salah satu sumber daya genetik (SDG) utama sapi
potong lokal yang perlu dilestarikan dan dikembangkan keunggulannya, untuk
kepentingan pemuliaan ternak yaitu membentuk bibit unggul sesuai dengan
agroekosistemnya (Mahendra, 2022). Adapun klasifikasi taksonomi sapi peranakan
ongol (PO) disebutkan oleh (Hartatik, 2019) termasuk dalam Spesies: Bos javanicus

x Bos indicus.



Gambar 2. 3 Sapi Peranakan Ongole

Sapi PO mempunyai ciri-ciri antara lain: tubuh besar, kaki panjang dan kuat,
tanduk pendek tumpul, telinga panjang menggantung, gelambir lebar bergantung,
memiliki gumba dan berwarna kelabu hingga putih (Sumiyanti dkk., 2023). Jenis
sapi ini memiliki keunggulan sebagai sapi tropis yaitu memiliki daya adaptasi iklim
tropis yang tinggi, tahan terhadap panas, tahan gangguan parasit (nyamuk dan
caplak), dan toleransi terhadap pakan yang mengandung serat kasar tinggi

(Setyawan dan Saputra, 2021).

2.1.4 Sapi Limousin

Sapi limosin merupakan salah satu jenis ternak sapi potong yang banyak
dikembangkan di Indonesia saat ini. Umumnya jenis sapi limosin yang
dikembangkan merupakan hasil persilangan dengan jenis sapi potong lainnya
seperti peranakan ongole (PO), brahman, dan hereford (Yasser dkk., 2023). Adapun
karakteristik dari sapi jenis ini diungkapkan oleh Pangestu (2019) yaitu memiliki
warna bulu merah kecoklatan, di area sekitar mata dan lutut cenderung berwarna
terang, memiliki pertambahan bobot badan yang cepat, serta memiliki kemampuan

fertilitas yang baik. Diperjelas oleh Aminullah (2022) tinggi sapi limosin bisa



mencapai 1,5 meter dengan panjang 1,75 hingga 2 meter dengan bobot rataan sapi
betina dewasa mencapai 600 kg, sedangkan pada sapi pejantan dewasa mencapai
1,1 ton. Menurut (Aminullah, 2022) klasifikasi taksonomi sapi limousin termasuk

dalam Spesies: Bos Taurus.

Gambar 2. 4  Sapi Limousin

Keunggulan lainnya yang dimiliki oleh sapi jenis limosin yaitu proses
pertumbuhannya yang relatif cepat, memiliki bobot badan yang relatif tinggi, serta
memiliki kualitas daging yang bagus, tanpa lemak, empuk dan lezat, sehingga
banyak disukai sebagian besar masyarakat. Selain itu jenis sapi ini juga memiliki
daya tahan tubuh yang kuat sehingga tidak rentan terhadap serangan penyakit
(Aminullah, 2022). Hal ini sejalan dengan Asfar (2023) bahwa sapi limosin
memiliki pertumbuhan yang cepat dibandingkan ternak yang lain, hal ini dibuktikan
dengan pertambahan bobot badan harian (PBBH) yang berkisar antara 0,8 kg
hingga 1,6 kg perhari, dengan persentase karkas mencapai 60%. Menurut Umam
dkk. (2015) sapi limosin memiliki nilai Days Open lebih rendah dibandingkan

dengan ternak jenis lainnya yaitu + 110 hari.



2.1.5 Sapi Simental

Sapi Simmental adalah sapi yang berasal dan dikembangkan di Lembah
Simme, Switzerland. Sapi Simmental ciri-ciri yaitu tubuhnya bervariasi diantara
warna coklat kekuningan sampai jerami dan merah tua, terdapat bercak putih di
tubuh terutama di belakang bahu dan panggul, memiliki otot bagus, bertubuh
panjang. Sapi Simmental memiliki banyak keunggulan yaitu pertumbuhan pada
otot baik, pertambahan pada bobot badan per hari yang tinggi dan pertumbuhannya
cepat. Pada data penelitian, Sapi Simmental dibagi menjadi 2 (dua) jenis yaitu

Simmental dan Jawa Simmental (Ardian dan Rahayu, 2022).

Gambar 2. 5 Sapi Simental

Ciri fisik dari Sapi Simmental adalah bulunya berwarna kuning hingga
kecokelatan. Bobot tubuh sapi Simmental jantan dewasa mampu mencapai bobot
badan 1400kg, sedangkan betina dewasa 600 — 800 kg. Secara genetik Sapi
Simmental adalah sapi potong yang berasal dari wilayah beriklim dingin dan
merupakan tipe sapi besar. Pertambahan bobotnya mencapai 1,5 — 2,1 kg/hari.

Keunggulan Sapi Simmental adalah jenis sapi potong unggul dengan bobot badan



dewasa dapat mencapai 1400kg, pertambahan bobot harian dapat mencapai 2,1

kg/hari (Rahmat dan Harianto, 2017).

2.1.6 Sapi Brangus

Gambar 2. 6  Sapi Brangus

Sapi Brangus merupakan tipe sapi potong yang baik untuk dikembangkan.
Sapi Brangus memiliki keunggulan pertumbuhan yang cepat, nafsu makan yang
tinggi, merupakan tipe dwi guna yaitu penghasil daging dan susu, serta mudah
beradaptasi dengan lingkungan (Wiendyana, 2022). Ciri khasnya adalah warna
hitam dengan tanduk kecil. Untuk ciri lainnya adalah leher dan telinga pendek,
punggung lurus, badan kompak dan padat, kaki kuat dan kokoh. Sifat brahman yang
diwarisi brangus adalah adanya punuk, tahan udara panas, tahan gigitan serangga
dan mudah menyesuaikan diri dengan pakan yang mutunya kurang baik

(Kurniawan, 2024).

Sapi aberden angus yang diturunkan produktifitas dagingnya tinggi dan
persentase karkasnya tinggi. Sapi ternakan ini disukai karena tumbuh dengan sangat
cepat dan besar. Tubuh mereka bisa berukuran 900 kg untuk jenis jantannya.

Berbeda dengan sapi biasa yang umumnya hanya berbobot 500 kg. Brangus
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dilahirkan dengan beragam warna kulit tubuh tergantung dari dominasi gennya. Ada
yang berwarna hitam total dan ada pula yang merah total. Salah satu keunikannya
adalah tidak ada kombinasi warna. Namun, hal ini juga menjadi indikasi bahwa

mereka mewarisi gen yang baik dari leluhur atau indukannya (Wiendyana, 2022).

2.1.7 Sapi Brahman

Sapi brahman merupakan jenis sapi yang berasal dari India. Adapun
klasifikasi taksonomi sapi brahman menurut Nurwahid (2023) termasuk dalam

Species: Bos indicus.

Gan;lbaf 2 7 S;ﬁ;i ]érahrr;a

Ciri-ciri sapi Brahman yaitu tipe sapi potong, warna putih sedikit abu-abu,
terdapat gelambir kulit dari rahang bawah hingga ujung dada bagian depan, badan
besar, panjang, berpunuk di atas bahu, kepala panjang dan telinga lebar agak turun
dan paha besar (Kadir, 2024). Sapi brahman merupakan jenis sapi potong dengan
persentase karkas hingga 50% dengan bobot jantan dewasa berkisar 1,1 ton.
Sedangkan pada betina berkisar 500 hingga 700 kg. Rataan bobot lahir sapi jenis
ini yaitu 30 kg dengan pertumbuhan bobot harian dapat mencapai 0,83-1,5 kg

(Rivai, 2023). Keunggulan lainnya dari sapi jenis ini antara lain tahan terhadap
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panas tinggi, tahan terhadap Endo atau Ektoparasit, dapat menyesuaikan diri
dengan pakan yang jelek, dan pertumbuhan badan relatif cepat serta persentase

karkas tinggi (Nurwahid, 2023).

2.2 Sistem Perkawinan

Perkawinan merupakan suatu usaha memasukkan sperma ke dalam alat
kelamin betina dengan tujuan untuk mendapatkan ternak yang baik dan unggul
mutu genetiknya. Sistem tata laksana reproduksi yang tepat memegang peranan
penting dalam menentukan tingkat keberhasilan produksi peternakan sapi (Utomo,
2020). Sistem perkawinan ada beberapa cara, yaitu dengan kawin alam, Inseminasi

Buatan (IB), dan Transfer Embrio (TE).

2.2 Sistem Perkawinan Pada Sapi Potong

2.2.1 Kawin Alam

Kawin alam merupakan perkawinan yang dilakukan tanpa bantuan manusia,
melainkan oleh pejantan pemacek yang telah diseleksi untuk mengawini sapi 2
betina yang sedang birahi, dengan cara menaiki/menunggangi betina tersebut
(Hermawansyah et al., 2022). Pejantan yang digunakan pada perkawinan alam
berasal dari hasil seleksi sederhana, yaitu berdasarkan penilaian performa tubuh dan
kualitas semen yang baik, berumur lebih dari dua tahun dan bebas dari penyakit
reproduksi. Menurut (Maskur dkk., 2023) upaya untuk meningkatkan populasi pada
hewan ternak sapi dapat dilakukan dengan cara intensifikasi kawin alam melalui
distribusi pejantan unggul terseleksi dari bangsa sapi lokal atau impor, dengan

empat manajemen perkawinan, yaitu: (1) perkawinan model kandang individu, (2)
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perkawinan model kandang kelompok/umbaran, (3) perkawinan model ranch dan
(4) perkawinan model padang penggembalaan (angonan). Sistem kawin alami tidak
membutuhkan pengeluaran biaya yang besar dan tidak membutuhkan banyak

tenaga kerja.

2.2.2 Inseminasi Buatan (IB)

Salah satu cara yang dapat dilakukan guna meningkatkan produksi daging
sebagai sumber protein hewani yaitu dengan meningkatkan populasi sapi dan
kualitas genetik ternak (Lani, 2021). Hal ini dapat dilakukan dengen menerapkan
inseminasi buatan (IB). Inseminasi buatan merupakan proses dengan memasukkan
sperma ke dalam saluran reproduksi betina dengan tujuan untuk membuat betina
jadi bunting tanpa adanya proses perkawinan alami (Rini, 2023). Diperjelas oleh
(Susanto, 2023) bahwa inseminasi buatan (IB) merupakan salah satu cara untuk
memperbaiki mutu genetik, karena cara tersebut sangat efektif untuk meningkatkan
kualitas maupun kuantitas ternak. IB diterapkan di Indonesia sejak tahun 1953 pada
ternak sapi perah, kemudian pada sapi potong dan kerbau. Meskipun upaya
inseminasi buatan ini sudah dilakukan oleh mayoritas peternak, namun proses
pelaksanaan di lapangan belum optimal, sehingga angka kelahiran ternak yang

dihasilkan mengalami fluktuasi.

Proses inseminasi buatan dilakukan dengan perkawinan silang antara betina
lokal dengan semen beku yang berasal dari pejantan unggul dari luar negeri
(Setiyono, 2022). Hal ini bertujuan untuk menekan biaya produksi karena tidak

memerlukan biaya untuk memelihara pejantan. Adapun faktor-faktor yang perlu
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diperhatikan dalam pelaksanaan IB antara lain: seleksi dan pemeliharaan pejantan,
cara penampungan, proses pengenceran, penyimpanan dan pengangkutan semen,

inseminasi, pencatatan, dan penentuan hasil inseminasi (Lani, 2021).

2.3.3 Transfer Embrio (TE)

Transfer embrio merupakan tehnik untuk mempercepat proses reproduksi
dengan mutu genetik yang unggul. Dalam prosesnya, embrio akan dipindahkan dari
seekor ternak betina yang bertindak sebagai donor pada waktu embrio tersebut
belum mengalami implantasi, kepada seekor ternak betina yang bertindak sebagai
penerima sehingga menyebabkan kebuntingan sehingga pedet yang dihasilkan
dengan metode TE memiliki mutu genetik yang sama dengan induknya (Artha,

2022).

Menurut (Aziz et al., 2023) sapi betina hasil transfer embrio (TE)
menunjukkan fertilitas yang lebih baik dibandingkan betina hasil inseminasi (IB)
buatan biasa. Sapi TE memiliki kinerja reproduksi yang lebih unggul dibandingkan
sapi IB pada masa laktasi pertamanya, dan menunjukkan peningkatan regulasi gen
yang terkait dengan kesuburan. Nowicki (2021) menambahkan bahwa TE mampu

meningkatkan fertilitas dan kebuntingan pada sapi.

Program transfer embrio merupakan program alternatif untuk meningkatkan
produksi ternak melalui peningkatan mutu genetik ternak untuk penyedian
pejantan/betina unggul. Dalam program tersebut terdapat kegiatan- kegiatan yang
secara bertahap saling berhubungan erat. Yaitu pembinaan peternak, identifikasi

akseptor 1B, identifikasi resipien, seleksi resipien, pelaksanaan TE, pemeriksaan
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kebuntingan, pencatatan kelahiran dan monitoring anak hasil TE. Dari kegiatan-
kegiatan tersebut, kegiatan seleksi resipien dan pelaksanaan TE merupakan

kegiatan yang sangat krusial dalam mementukan keberhasilan TE (Hapari, 2022).



BAB 3. MATERI DAN METODE

3.1 Materi

Materi yang digunakan sebagai objek penelitian ini adalah sapi betina resipien

yang diaplikasikan Transfer embrio di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember.

3.1.1 Lokasi dan Waktu

Penelitian ini di laksanakan di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember.
Pengamatan akan dilaksanakan selama 1 tahun yaitu dari bulan Januari hingga

Desember 2024.

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah studi literatur dengan pengumpulan
data sekunder. Data sekunder yang digunakan diperoleh dari petugas Transfer
Embrio (TE) oleh Bapak Maria Agus Benny Al-furqan dan Dinas Ketahanan

Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember.

3.3 Parameter Pengamatan

Terdapat dua parameter pengamatan pada laporan akhir ini, parameter yang
pertama adalah BCS (Body Condition Score), yang kedua adalah Keberhasilan
Transfer Embrio dan Pemeriksaan Kebuntingan. Data diperoleh dari petugas TE
(Transfer Embrio) dan Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember.
Berikut merupakan rumus untuk menentukan presentase keberhasilan Transfer

Embrio:

Jumlah ternak yang Bunting

Keberhasilan TE

B Jumlah ternak yang di TE (Populasti)
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3.3.1 BCS (Body Condition Score)

Pendugaan kondisi tubuh ternak dilakukan secara subyektif dengan melihat
(inspeksi) dan meraba (palpasi), pengukuran BCS menggunakan skala 1-5 yaitu
nilai 1 sangat kurus, nilai 2 kurus, nilai 3 sedang, nilai 4 gemuk, nilai 5 sangat

gemuk.

3.3.2 Keberhasilan Transfer Embrio

Keberhasilan transfer embrio diketahui melalui hasil Pemeriksaan

Kebuntingan (PKB) yang dilakukan oleh petugas Transfer Embrio (TE).

3.4 Analisis Data
Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif yaitu menganalisis data
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dan

dibandingkan dengan literatur.



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil
Hasil penelitian tingkat keberhasilan transfer embrio pada sapi potong di
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember tahun 2024 dengan sampel sebanyak 24

ekor sapi potong dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Tabel 4. 1 Data Realisasi Aplikasi Transfer Embrio di Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember Tahun 2024

No gzltlenrilak Kode Eartag Bangsa BCS PKB dli{lzshg,:l?agn
1 Arum AAA350005310863 Limousin 2,6 Negatif -
2 Handoko Limousin 2,5  Negatif -
3 Mahin AAA350005310543 Limousin 2,8  Negatif -
4 Jaenuri Limousin 3 Negatif -
5 Mahin AAA350005310822 Limousin 2,5  Negatif -
6  Pangi AAA350005312607 Limousin 2,8 Positif Simental
7 Reza AAA350005310553 Limousin 2,6 Negatif -
8 Isman AAA350005310528 Limousin 2,7 Positif PO
9  Bambang AAA350005330601 ~ Limousin 3 Negatif -
10  Wage Limousin 3 Negatif -
11 Siswo Limousin 3 Negatif -
12 Sawal AAA350005310531 Limousin 2,6 Negatif -
13 Sariyadi AAA350005333554 Brahman 2,8 Positif Simental
14 Wahyu Puji Limousin 2,5  Negatif -
15 Ringadi AAA350003199017 Limousin 2,7  Negatif -
16 Agus AAA350005314205  Limousin 3 Positif PO
17  Misdar AAA350005332111 Limousin 3 Positif BB
18  Sapai AAA350005310570 Limousin 2,8  Negatif -
19 Yudiono AAA350005334981 Limousin 2,5  Negatif -
20  Masnan AAA350005303895 PO 2,5 Negatif -
21 Yudiono Brangus 2,8 Negatif -
22 Yudiono AAA350005335694 Limousin 3 Negatif -
23  Toha AAA350005339671 PO 2,8 Positif BB
24 Mubhsin AAA350005310876 Limousin 2,7  Negatif -
Rataan 2,76
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Data sekunder yang dikumpulkan berupa jumlah kegiatan transfer embrio
yang dilakukan di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember Tahun 2024. Tingkat
keberhasilan kegiatan transfer embrio dapat diamati dengan melihat persentase
jumlah ternak yang bunting dengan keseluruhan ternak yang dilakukan transfer
embrio. Berdasarkan data realisasi aplikasi transfer embrio pada sapi potong di
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember pada tahun 2024 berjumlah 24 ekor sapi,

dengan jumlah sapi yang bunting yaitu 6 ekor sapi.

4.2 Pembahasan

4.2.1 Body Condition Score (BCS)

Hasil pendugaan penilaian Body Condition Score (BCS) sapi potong betina
yang menjadi resipien kegiatan transfer embrio di Kecamatan Wuluhan Kabupaten

Jember pada tahun 2024 disajikan pada Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4. 2 Hasil Pendugaan Body Condition Score (BCS) sapi betina resipien
transfer embrio di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember

Bangsa Sapi BCS Keterangan BCS
Limousin 2,6 BCS 3
Limousin 2,5 BCS 2
Limousin 2,8 BCS 3
Limousin 3 BCS 3
Limousin 2,5 BCS 2
Limousin 2,8 BCS 3
Limousin 2,6 BCS 3
Limousin 2,7 BCS 3
Limousin 3 BCS 3
Limousin 3 BCS 3
Limousin 3 BCS 3
Limousin 2,6 BCS 3
Brahman 2,8 BCS 3

Limousin 2,5 BCS 2
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Limousin 2,7 BCS 3
Limousin 3 BCS 3
Limousin 3 BCS 3
Limousin 2,8 BCS 3
Limousin 2,5 BCS 2

PO 2,5 BCS 2
Brangus 2,8 BCS 3
Limousin 3 BCS 3

PO 2,8 BCS 3
Limousin 2,7 BCS 3

Rerata BCS 2,76

Sumber: Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember

Berdasarkan Tabel 4.2 nilai BCS tertinggi yaitu BCS 3 pada sapi limousin,
nilai tersebut diperoleh dari pengamatan secara visual dengan melihat tonjolan
tulang rusuk yang mulai sulit dilihat atau perlemakan mulai terlihat seimbang
menutupi tulang rusuk. Hal ini sejalan dengan (Fajar, 2022) yang menyatakan
bahwa BCS 3 menunjukkan ternak sedang, dilihat dari tonjolan tulang yang sudah
tidak terlihat lagi dan kerangka tubuh, pertulangan dan perlemakan mulai terlihat
seimbang namun masih terlihat jelas garis berbentuk segitiga antara tulang HIP
(tulang panggul) dan rusuk bagian belakang dan tonjolan pangkal tulang ekor sudah
membentuk kurva karena adanya penimbunan perlemakan pada pangkal tulang
ekor. Sedangkan nilai BCS terendah yaitu BCS 2 pada sapi limousin dan Peranakan
Ongole (PO), nilai terendah tersebut diperoleh dari pengamatan langsung secara
visual dengan melihat tonjolan tulang rusuk, pinggul, dan pangkal ekor yang hanya
terlihat sedikit perlemakan. Menurut (Fajar, 2022) BCS 2 menunjukkan ternak
kurus, hal ini dibuktikan dengan tonjolan tulang di berbagai tempat mulai tidak

terlihat namun garis tulang rusuk masih terlihat jelas dan sudah mulai terlihat ada
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sedikit perlemakan pada pangkal tulang ekor, pangkal tulang ekor terlihat sedikit

lebih bulat.

Hasil rerata BCS yang diperoleh yaitu 2,76, nilai tersebut sudah sesuai untuk
digunakan sebagai calon resipien indukan betina yang baik. Hal ini sejalan dengan
(Sagiman, 2015) yang menyatakan sapi resipien dengan BCS optimal antara 2,75-
3 (skala 1-5) menunjukkan tingkat kebuntingan yang lebih tinggi dibandingkan
dengan sapi yang memiliki BCS di bawah 2,75 atau di atas 3. Hal ini disebabkan
karena sapi dengan BCS optimal memiliki keseimbangan hormonal yang lebih baik,
terutama dalam hal produksi progesteron yang berperan penting dalam
mempertahankan kebuntingan. Diperkuat oleh (Dapasesi dkk., 2020) yang
menyatakan BCS ideal dari sapi betina yang akan di IB adalah 2,5-3 dari skala 1-5.
Menurut (Ohee dkk., 2024) nilai BCS rendah mengindikasikan bahwa ternak
kekurangan nutrisi, sehingga mengakibatkan produksi hormon untuk pembentukan
folikel terhambat dan berpengaruh pada kemunculan birahi. Keberhasilan fertilisasi
hingga mencapai kebuntingan dan peningkatan kualitas estrus berkaitan dengan
nilai BCS, hal ini dikarenakan ternak memiliki skor BCS yang baik akan mengalami
pemulihan uterus (inovulasi uterus) sehingga mencapai optimal. Sementara ternak
dengan kondisi BCS yang rendah memiliki kadar estrogen yang sangat tinggi
menjelang kelahiran dan kadar progesteron yang tinggi sehingga dapat
menghambat pelepasan LH dan FSH (Sagiman, 2015). Menurut (Genzebu, 2015)
ternak dalam skor kondisi tubuh yang baik sangat tepat dijadikan sebagai resipien
transfer embrio karena jika ternak dalam kondisi gemuk atau kurus maka dapat

mengurangi tingkat kesuburannya.
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4.2.2 Keberhasilan Transfer Embrio

Tingkat keberhasilan transfer embrio dari 24 resipien sapi yang ada di

Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember dapat dilihat pada Tabel 4.3.

Tabel 4. 3 Persentase Keberhasilan Transfer Embrio Kecamatan Wuluhan
Kabupaten Jember

Bangsa Sapi PKB P.ersentase. . Persentase K.ebuntingan
Kebuntingan Positif(%) Negatif(%)
Limousin Negatif
Limousin Negatif
Limousin Negatif
Limousin Negatif
Limousin Negatif
Limousin Positif
Limousin Negatif
Limousin Positif
Limousin Negatif
Limousin Negatif
Limousin Negatif
Limousin Negatif 95 75

Brahman Positif
Limousin Negatif
Limousin Negatif
Limousin Positif
Limousin Positif
Limousin Negatif
Limousin Negatif

PO Negatif
Brangus Negatif
Limousin Negatif

PO Positif

Limousin Negatif
Sumber: Dinas Ketahanan Pangan dan Peternakan Kabupaten Jember
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Tingkat keberhasilan transfer embrio pada 24 resipien sapi potong di
Kecamatan Wuluhan yaitu 25% atau 6 ekor sapi yang mengalami kebuntingan.
Sedangkan sapi yang tidak mengalami kebuntingan berjumlah 18 ekor dengan
persentase resipien sapi betina yang tidak bunting sebesar 75%. Pelaksanaan
kegiatan aplikasi transfer embrio (TE) dilakukan pada sapi potong dari bangsa
Limousin, Brahman, Brangus, dan Peranakan Ongole (PO) dengan masing-masing
sapi mendapatkan dosis 1 straw. Berdasarkan hasil penelitian yang tercantum pada
Tabel 4.3 dapat dikatakan bahwa tingkat keberhasilan transfer embrio (TE) di
Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember yaitu 25%. Hasil tersebut lebih tinggi
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Prayitno, 2022) dengan
persentase kebuntingan 20%. Penelitian serupa juga dilakukan oleh (Estrada-Cortés
et al., 2019) dengan hasil kebuntingan per TE lebih rendah pada sapi yang
menerima embrio beku (7,0%) dibandingkan sapi yang menerima embrio segar
(26,7%). Namun hasil penelitian yang diperoleh tidak jauh berbeda dengan hasil
penelitian yang dilakukan oleh (Molyda et al., 2024) tingkat kebuntingan transfer
embrio menggunakan embrio beku yaitu 23,6%. Tingkat keberhasilan kebuntingan
transfer embrio di Indonesia sangatlah beragam, hal ini dipengaruhi oleh berbagai
faktor dan tidak dapat dijadikan sebagai standar. Namun, rata-rata keberhasilan TE
pada sapi di Indonesia yaitu 25%. Tingkat keberhasilan transfer embrio tergantung
pada beberapa faktor, antara lain keterampilan dan pengalaman dari operator TE,
ternak donor selaras dengan resipien, kualitas embrio, metode pendistibusian
embrio, serta pemilihan dan pengelolaan ternak resipien yang harus sehat, dan

memiliki performa reproduksi normal (Prayitno, 2022). Selaras dengan (Genzebu,
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2015) yang manyatakan bahwa keberhasilan transfer embrio (TE) pada sapi
bergantung pada beberapa faktor diantaranya keterampilan dari petugas transfer
embrio, seleksi sapi betina resipien, sinkronisasi antara ternak donor dengan ternak
resipien, kualitas embrio yang digunakan, serta metode penanganan embrio.
Kebuntingan sapi dengan metode transfer embrio (TE) juga dipengaruhi oleh Body
Condition Score (BCS), sapi dengan BCS optimal memiliki keseimbangan
hormonal yang lebih baik, terutama dalam hal produksi progesteron yang berperan
penting dalam mempertahankan kebuntingan (Dapasesi dkk., 2020). Selain itu
seleksi calon betina resipien juga menjadi faktor penentu keberhasilan proses
transfer embrio. Ternak resipien sebaiknya pernah melahirkan minimal sekali dan
berumur minimal 15 bulan karena telah memasuki dewasa tubuh dan dewasa
kelamin serta memiliki siklus estrus teratur ketika akan dilakukan transfer. Sapi
betina yang telah bunting dapat melahirkan normal dan tidak memiliki riwayat
gangguan reproduksi diutamakan karena dengan kemampuan tersebut merupakan
suatu indikasi bahwa betina tersebut mudah untuk bunting dan melahirkan pedet.
Sehinggga ketika embrio berasal dari jenis sapi yang lebih besar, atau dari pejantan
yang memiliki riwayat buruk terhadap kemudahan melahirkan, resipien tersebut

tetap dapat melahirkan dengan baik (Agung, 2022).



BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan data diatas dapat disimpulkan bahwa tingkat keberhasilan
kebuntingan transfer embrio sapi potong di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember
diperoleh nilai persentase kebuntingan positif 25% dengan rataan Body Condition

Score (BCS) pada keseluruhan ternak sebesar 2,76.

5.2 Saran
Sebaiknya perlu adanya pemeriksaan kesehatan organ reproduksi ternak sapi

yang menjadi resipien, hal ini dapat diketahui dari data recording perkawinan yang

dilakukan.
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